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Abstrak

Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengkaji Penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar Melalui Mata Pelajaran Bahasa Indonesiadalam Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Di Man 1 Ternate. Metode Penelitian Yang Digunakan
Adalah Kualitatif-Deskriptif Dengan Pengumpulan Data Melalui
Wawancara, Observasi, Dan Telaah Dokumen. Hasil Penelitian
Menunjukkan Bahwa Guru Bahasa Indonesia Telah  Mulai
Mengintegrasikan Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran,
Seperti Keteladanan, Gotong Royong, Dan Berpikir Kritis. Namun,
Pemahaman Guru Tentang Kurikulum Merdeka Masih Beragam Dan
Dukungan Kebijakan Internal Madrasah Belum Optimal, Terutama Dalam
Hal Pelatihan Dan Penyediaan Media Pembelajaran. Kebijakan Internal
Madrasah Yang Mendukung Pembelajaran Berbasis Proyek Dan Penguatan
Karakter Belum Sepenuhnya Terinternalisasi Dalam Praktik Pembelajaran
Bahasa Indonesia. Penelitian Ini Merekomendasikan Peningkatan Pelatihan
Guru Dan Penyediaan Sumber Daya Agar Implementasi Kurikulum
Merdeka Dapat Berjalan Efektif Dan Berkelanjutan Dalam Memperkuat
Profil Pelajar Pancasila.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila, Bahasa
Indonesia

Abstract
This research aims to examine the implementation of the Independent Learning
Curriculum through the Indonesian Language subject in strengthening the
Pancasila Student Profile at MAN 1 Ternate. The research method used is
qualitative-descriptive with data collection through interviews, observations, and
document reviews. The research results show that Indonesian language teachers
have begun to integrate the values of the Pancasila Student Profile into their
teaching, such as exemplary behavior, mutual cooperation, and critical thinking.
However, teachers' understanding of the Merdeka Curriculum is still varied, and
the internal policies of the madrasah have not yet been optimal, especially in terms
of training and the provision of learning media. The internal policies of the
madrasah that support project-based learning and character strengthening have
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not yet been fully internalized in the practice of Indonesian language learning.
This research recommends enhancing teacher training and providing resources so
that the implementation of the Merdeka Curriculum can run effectively and
sustainably in strengthening the Pancasila Student Profile.

Keywords: Merdeka Curriculum, Pancasila Student Profile, Indonesian Language

Pendahuluan

Transformasi Pendidikan Di Indonesia Mengalami Dinamika Yang Signifikan,
Terutama Sejak Diberlakukannya Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar Oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi (Kemendikbudristek).
Kebijakan Ini Merupakan Respon Terhadap Kebutuhan Mendesak Akan Sistem
Pendidikan Yang Lebih Adaptif Terhadap Perubahan Zaman, Revolusi Industri 4.0, Dan
Tantangan Global Abad Ke-21(Adam Et Al 2025) Kurikulum Merdeka Tidak Hanya
Sekadar Perubahan Administratif Atau Struktural, Tetapi Mencerminkan Perubahan
Paradigma Pembelajaran Yang Berpusat Pada Peserta Didik Dan Menekankan
Pentingnya Pembelajaran Bermakna, Kontekstual, Serta Berbasis Pengalaman (Putra &
Purwanti, 2023).

Ciri Utama Dari Kurikulum Merdeka Adalah Fleksibilitas Dalam Proses Belajar-
Mengajar, Diferensiasi Dalam Pendekatan Pedagogik, Dan Penggunaan Project-Based
Learning (Pjbl) (Sahrul Takim, Adiyana Adam 2022)Sebagai Strategi Utama Dalam
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis, Kreativitas, Kolaborasi, Dan Komunikasi
Siswa. Kurikulum Ini Secara Eksplisit Juga Menekankan Pentingnya Pembentukan
Karakter (Adam, Sebe, And Muhammad 2024)Melalui Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Yang Mencakup Enam Dimensi Utama: (1) Beriman Dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang
Maha Esa Serta Berakhlak Mulia, (2) Berkebhinekaan Global, (3) Gotong Royong, (4)
Mandiri, (5) Bernalar Kritis, Dan (6) Kreatif (Kurniawati, 2022). Implementasi Dari Profil
Ini Menjadi Indikator Utama Keberhasilan Pendidikan Nasional Yang Tidak Hanya
Berorientasi Pada Capaian Akademik, Tetapi Juga Pada Integritas Moral Dan Sosial
Peserta Didik.

Dalam Konteks Ini, Mata Pelajaran Bahasa Indonesiamemiliki Posisi Yang Sangat
Strategis Dan Relevan. Sebagai Bagian Integral Dari Pendidikan Agama Islam, Bahasa
Indonesia Bukan Hanya Menyampaikan Narasi Sejarah Secara Kronologis, Tetapi Lebih
Dari Itu, Menyajikan Rangkaian Nilai, Etika, Dan Kearifan Lokal Maupun Global Yang
Dapat Diteladani Oleh Peserta Didik.(Adam Et Al. 2024) Materi Dalam Bahasa Indonesia
Mencakup Perjalanan Hidup Para Nabi, Tokoh-Tokoh Islam, Peradaban Islam, Serta
Dinamika Perkembangan Kebudayaan Islam Yang Kaya Akan Nilai Toleransi, Keadilan,
Keberanian, Dan Integritas(Abdullah, Adam, And Hi Musa 2024). Nilai-Nilai Tersebut
Sangat Selaras Dengan Dimensi Profil Pelajar Pancasila, Sehingga Pembelajaran Bahasa
Indonesia Memiliki Potensi Besar Untuk Membentuk Pribadi Peserta Didik Yang Religius,
Nasionalis, Dan Humanis Secara Bersamaan (Rahman, 2021).

Lebih Jauh Lagi, Integrasi Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Ke Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Dapat Dilakukan Melalui Strategi Pedagogik Yang
Holistik Dan Transformatif, Seperti Penggunaan Pendekatan Kontekstual (Contextual
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Teaching And Learning), Pembelajaran Berbasis Nilai (Value-Based Learning), Dan
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning). (Firda Bareki, Agus, Adiyana
Adam 2024)Pendekatan Ini Tidak Hanya Mengaktifkan Domain Kognitif, Tetapi Juga
Domain Afektif Dan Psikomotorik Siswa, Sehingga Proses Pembelajaran Mampu
Membentuk Sikap, Perilaku, Dan Keterampilan Sosial Secara Aplikatif. Dalam Kerangka
Ini, Bahasa Indonesia Berperan Sebagai Media Internalisasi Nilai-Nilai Luhur, Bukan
Sekadar Sebagai Transmisi Informasi Sejarah.(Mardiani Masuku, Aida Surilani Kailu,
Adiyana Adam 2024)

Dengan Demikian, Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Merupakan Upaya Sinergis Antara Tujuan Kurikuler Nasional Dan
Pendidikan Agama Islam. Apabila Diimplementasikan Secara Efektif, Pembelajaran
Bahasa Indonesia Dalam Kerangka Kurikulum Merdeka Tidak Hanya Akan Memperkuat
Identitas Keislaman Dan Kebangsaan Siswa, Tetapi Juga Menyiapkan Mereka Menjadi
Generasi Yang Berdaya Saing Global Namun Tetap Berakar Pada Nilai-Nilai Luhur
Bangsa.(Samlan Hi Ahmad, Mubin Noho, Adiyana Adam 2024)

Namun Demikian, Berbagai Studi Menunjukkan Bahwa Dalam Praktiknya,
Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di Satuan Pendidikan Masih Menghadapi
Sejumlah Tantangan Fundamental. Pembelajaran Bahasa Indonesia Cenderung Berjalan
Secara Konvensional Dan Dominan Bersifat Tekstual, Di Mana Materi Ajar Lebih Banyak
Menekankan Hafalan Kronologi Sejarah Dan Tokoh-Tokoh Islam Tanpa Disertai Elaborasi
Nilai-Nilai Karakter Yang Kontekstual Dengan Kehidupan Peserta Didik Saat Ini (Amalia
& Setiawan, 2022). Kondisi Ini Menunjukkan Bahwa Esensi Dari Kurikulum Merdeka
Yang Menekankan Pembelajaran Berdiferensiasi, Proyek Penguatan Karakter, Dan Refleksi Nilai
Belum Terimplementasi Secara Optimal Dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia.

Fakta Di Lapangan Menunjukkan Bahwa Sebagian Besar Guru Belum Memiliki
Pemahaman Menyeluruh Terkait Prinsip Dan Pendekatan Pedagogis Dalam Kurikulum
Merdeka. Studi Yang Dilakukan Oleh Yuliani Dan Hidayat (2023) Menyatakan Bahwa
Kendala Utama Dalam Penerapan Kurikulum Ini Adalah Rendahnya Pelatihan Pedagogik
Transformatif Bagi Guru Serta Minimnya Sumber Daya Pendukung Untuk Merancang
Pembelajaran Berbasis Proyek Yang Relevan Dengan Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Selain Itu, Kurikulum Yang Ideal Belum Sepenuhnya Didukung Oleh Kesiapan Perangkat
Ajar Yang Kontekstual, Sehingga Integrasi Antara Nilai-Nilai Bahasa Indonesia Dan
Dimensi-Dimensi Profil Pelajar Pancasila Belum Terjadi Secara Sistematis.(Sri IThwani,
Adiyana Adam, Asmawati Harun 2023)

Fenomena Awal Yang Menjadi Latar Penting Dalam Penelitian Ini Adalah
Munculnya Kesenjangan Antara Tujuan Kurikulum Dengan Implementasi Di Ruang
Kelas. Misalnya, Pada Beberapa Observasi Awal Di Madrasah Tingkat Mts Dan Ma,
Ditemukan Bahwa Siswa Memiliki Pengetahuan Historis Yang Cukup Baik Terkait Tokoh
Dan Peradaban Islam, Namun Nilai-Nilai Karakter Seperti Tanggung Jawab Sosial,
Toleransi, Gotong Royong, Dan Nalar Kritis Belum Berkembang Secara Optimal. Hal Ini
Menandakan Adanya Persoalan Dalam Proses Internalisasi Nilai, Yang Semestinya
Menjadi Ruh Utama Dari Kurikulum Merdeka(Adiyana Adam.Noviyanti Soleman 2022).
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Penelitian Sebelumnya Yang Dilakukan Oleh Hidayati Dan Marlina (2022)
Menggarisbawahi Bahwa Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Berorientasi Pada
Penguatan Karakter Masih Terkendala Oleh Pendekatan Yang Tidak Adaptif Terhadap
Kebutuhan Siswa. Demikian Pula, Studi Dari Wulandari (2021) Menyoroti Pentingnya
Transformasi Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Integrasi Nilai-Nilai
Pancasila Agar Materi Tidak Hanya Menjadi Doktrin Sejarah, Tetapi Menjadi Sumber
Inspirasi Pembentukan Karakter Peserta Didik. Namun, Kajian Yang Secara Spesifik
Meneliti Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Konteks Pembelajaran Bahasa
Indonesia Untuk Penguatan Profil Pelajar Pancasila Masih Sangat Terbatas, Sehingga
Terdapat Celah Penelitian Yang Relevan Untuk Diisi.

Berdasarkan Latar Belakang Tersebut Maka Peneltiilan Ini Bertujuan Untuk
Mengkaji Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia, Menganalisis Strategi Guru, Serta Mengidentifikasi Faktor Pendukung Dan
Penghambat Dalam Penguatan Nilai-Nilai Karakter Siswa Berbasis Pancasila.

Metode Penelitian

Penelitian Ini Menggunakan Pendekatan Kualitatif-Deskriptif Yang Bertujuan
Untuk Memahami Secara Mendalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesiadan Kontribusinya Terhadap Penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Pendekatan Kualitatif Dipilih Karena Mampu Menangkap Makna,
Pengalaman, Serta Persepsi Guru Dan Peserta Didik Secara Komprehensif Dalam Konteks
Nyata Di Lingkungan Sekolah (Creswell, 2018). Penelitian Ini Berupaya Menggali Realitas
Implementasi Kurikulum Dari Perspektif Pelaku Pendidikan Di Lapangan, Tanpa
Melakukan Manipulasi Terhadap Variabel Yang Diteliti.

Subjek Penelitian Ini Adalah Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Dan Peserta
Didik Di Tingkat Man 1 Ternate Yang Telah Menerapkan Kurikulum Merdeka. Teknik
Penentuan Informan Dilakukan Secara Purposive Sampling, Yaitu Dengan Memilih
Informan Berdasarkan Kriteria Tertentu Seperti Guru Yang Sudah Mengikuti Pelatihan
Kurikulum Merdeka, Memiliki Pengalaman Mengajar Bahasa Indonesia Lebih Dari Dua
Tahun, Serta Aktif Dalam Pengembangan Pembelajaran Berbasis Karakter. Sementara Itu,
Siswa Yang Menjadi Informan Adalah Mereka Yang Telah Mengikuti Pembelajaran
Bahasa Indonesia Berbasis Kurikulum Merdeka Minimal Selama Satu Semester.

Pengumpulan Data Dilakukan Melalui Beberapa Teknik, Yaitu Wawancara
Mendalam (In-Depth Interview), Observasi Partisipatif, Dan Dokumentasi.

Data Yang Telah Terkumpul Dianalisis Menggunakan Model Analisis Interaktif
Miles Dan Huberman (Miles, Huberman, & Saldafa, 2014) Yang Terdiri Dari Tiga
Tahapan Utama: Reduksi Data, Penyajian Data, Dan Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi.

Untuk Menjaga Keabsahan Data (Trustworthiness), Peneliti Menerapkan Empat
Kriteria Evaluasi Data Kualitatif Sebagaimana Yang Dikemukakan Oleh Lincoln Dan
Guba (1985), Yaitu Credibility, Transferability, Dependability, Dan Confirmability. Teknik
Triangulasi Dilakukan Dengan Membandingkan Data Dari Berbagai Sumber Dan Metode,
Sementara Dependability Dijaga Melalui Audit Trail Terhadap Proses Penelitian. Selain
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Itu, Peneliti Juga Melakukan Refleksi Diri (Reflexivity) Guna Menghindari Bias Selama
Proses Pengumpulan Dan Analisis Data.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian Ini Dilaksanakan Di Man 1 Ternate, Dengan Peneliti Sebagai Guru Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Bahasa Indonesia). Subjek Penelitian Terdiri Atas
Tiga Kategori: Guru Mapel Lainnya, Peserta Didik Kelas Xi, Dan Kepala Madrasah.
Metode Pengumpulan Data Dilakukan Melalui Wawancara Mendalam, Observasi Kelas
Bahasa Indonesia, Serta Telaah Dokumen Pembelajaran.

Hasil Wawancara Dengan Guru-Guru Dari Berbagai Mata Pelajaran Di Man 1
Ternate Mengungkapkan Bahwa Terdapat Semangat Kolektif Dalam Mendukung
Implementasi Kurikulum Merdeka, Meskipun Pemahaman Mereka Mengenai Konsep
Dan Prinsip-Prinsip Dasar Kurikulum Tersebut Masih Beragam. Sebagian Guru
Menunjukkan Pemahaman Yang Cukup Baik Tentang Pentingnya Pembelajaran
Berdiferensiasi, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), Serta Pembelajaran
Berbasis Kompetensi, Namun Sebagian Lainnya Masih Mengalami Kebingungan Dalam
Menyusun Perangkat Ajar Dan Menyesuaikan Strategi Pembelajaran Dengan Paradigma
Baru Tersebut.

Secara Khusus, Guru Bahasa Indonesiayang Dalam Konteks Ini Juga Merupakan
Peneliti Telah Menunjukkan Inisiatif Positif Dalam Menyesuaikan Proses Pembelajaran
Dengan Semangat Kurikulum Merdeka. Hal Ini Tercermin Dalam Rancangan
Pembelajaran Yang Mengintegrasikan Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Seperti
Keteladanan Tokoh-Tokoh Islam Klasik, Semangat Gotong Royong Dalam Membangun
Peradaban, Serta Kemampuan Berpikir Kritis Dan Reflektif Terhadap Sejarah. Materi
Sejarah Seperti Periode Khulafaur Rasyidin Dan Kejayaan Peradaban Islam Di Andalusia,
Misalnya, Dimaknai Bukan Hanya Sebagai Informasi Faktual, Tetapi Sebagai Sumber
Inspirasi Karakter Bagi Siswa.

Upaya Integrasi Ini Juga Didukung Oleh Pendekatan Pedagogis Yang Lebih

Partisipatif, Di Mana Guru Bahasa Indonesia Mulai Mengadopsi Model Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project-Based Learning) Dan Kolaboratif. Siswa Tidak Hanya Diminta
Menghafal Fakta Sejarah, Tetapi Juga Terlibat Dalam Kegiatan Seperti Membuat Narasi
Sejarah Berbasis Video, Diskusi Panel Tokoh Islam, Hingga Presentasi Kreatif Mengenai
Nilai-Nilai Pancasila Yang Tercermin Dalam Sejarah Islam. Guru Bahasa Indonesia Juga
Memfasilitasi Ruang Refleksi Bagi Siswa Untuk Mengaitkan Pelajaran Sejarah Dengan
Realitas Sosial Kontemporer Dan Penguatan Karakter Pribadi.
Temuan Ini Sejalan Dengan Kajian Sebelumnya Oleh Wulandari Dan Hasanah (2022),
Yang Menyebutkan Bahwa Keberhasilan Penerapan Kurikulum Merdeka Sangat
Bergantung Pada Kreativitas Guru Dalam Merancang Pembelajaran Yang Kontekstual
Dan Bermakna. Selain Itu, Teori Pembelajaran Konstruktivistik Oleh Vygotsky (1978) Juga
Menekankan Pentingnya Interaksi Sosial Dan Scaffolding Dalam Membentuk
Pemahaman Siswa, Yang Dalam Konteks Ini Dilakukan Melalui Diskusi Nilai, Studi
Kasus Sejarah, Dan Kerja Kelompok Tematik.

160 Juanga: Jurnal Agama dan IlImu pengetahuan Vol. 10 No. 1



Penguatan Profil Pelajar Pancasila...............

Dengan Demikian, Tantangan Implementasi Masih Dihadapi Terutama Dalam Hal
Pemahaman Menyeluruh Terhadap Kurikulum Merdeka, Guru Bahasa Indonesia Di Man
1 Ternate Telah Menunjukkan Praktik Transformatif Yang Mendukung Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Melalui Pembelajaran Yang Integratif, Kontekstual, Dan Berbasis Nilai.

Sebagai Contoh, Pada Salah Satu Pembelajaran Di Kelas XIi, Peneliti Selaku Guru
Bahasa Indonesia Melaksanakan Proyek Pembelajaran Bertajuk “Jejak Sejarah Islam Di
Maluku Utara”, Di Mana Peserta Didik Menelusuri Tokoh-Tokoh Penyebar Islam Di
Ternate, Seperti Sultan Baabullah, Dan Menghubungkannya Dengan Nilai-Nilai Karakter
Dalam Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan Ini Dilakukan Dalam Bentuk Observasi
Lapangan, Penulisan Laporan, Dan Presentasi Kelompok. Salah Satu Siswa Mengatakan:

“Kami Jadi Lebih Paham Sejarah Islam Di Daerah Sendiri, Dan Tahu Bahwa Islam

Datang Lewat Dakwah Damai. Itu Membuat Kami Sadar Pentingnya Toleransi

Dan  Akhlak.”

Namun Demikian, Hasil Observasi Menunjukkan Masih Terdapat Tantangan
Implementasi, Seperti Minimnya Sumber Belajar Yang Kontekstual Dan Keterbatasan
Pelatihan Guru Dalam Pendekatan Berdiferensiasi. Guru Cenderung Masih
Mengandalkan Metode Ceramah Pada Materi Yang Bersifat Kronologis Dan Tekstual,
Terutama Karena Tekanan Menyelesaikan Target Kurikulum. Hal Ini Berdampak Pada
Rendahnya Kedalaman Refleksi Nilai Yang Dapat Dicapai Peserta Didik.

Dari Sisi Kebijakan, Kepala Madrasah Man 1 Ternate Menegaskan Bahwa Satuan
Pendidikan Telah Menginisiasi Dan Menetapkan Sejumlah Kebijakan Internal Yang
Bertujuan Mendorong Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek Serta Penguatan
Karakter Sesuai Dengan Semangat Kurikulum Merdeka. Kebijakan Ini Dirancang Untuk
Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Kondusif Bagi Pengembangan Profil Pelajar
Pancasila, Dengan Menekankan Aspek Kolaborasi, Kreativitas, Dan Nilai-Nilai Luhur
Bangsa Dalam Setiap Proses Pembelajaran. Kepala Madrasah Menyampaikan Bahwa
Pembelajaran Yang Mengintegrasikan Penguatan Karakter Dan Kompetensi Abad Ke-21
Merupakan Salah Satu Prioritas Strategis Dalam Visi Dan Misi Lembaga.

Namun Demikian, Implementasi Kebijakan Ini Masih Menghadapi Sejumlah
Kendala. Salah Satu Permasalahan Utama Adalah Belum Sepenuhnya Terinternalisasinya
Kebijakan Tersebut Ke Dalam Praktik Pembelajaran Di Seluruh Mata Pelajaran, Termasuk
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Hal Ini Dapat Terlihat Dari Variasi Penerapan
Pembelajaran Berbasis Proyek Dan Penguatan Karakter Di Kelas Yang Belum Konsisten.
Beberapa Guru Telah Mengadopsi Kebijakan Ini Secara Efektif, Sementara Sebagian
Lainnya Masih Mengalami Kesulitan Dalam Merancang Dan Melaksanakan Strategi
Pembelajaran Yang Sesuai Dengan Filosofi Kurikulum Merdeka.

Selain Itu, Dukungan Terhadap Guru Sebagai Pelaksana Utama Pembelajaran
Masih Belum Merata. Kepala Madrasah Mengakui Bahwa Pelatihan Yang Difasilitasi
Untuk Meningkatkan Kapasitas Guru Dalam Memahami Dan Menerapkan Kurikulum
Merdeka Belum Mencakup Seluruh Tenaga Pendidik Secara Optimal. Hal Ini
Menyebabkan Sebagian Guru Merasa Belum Siap Secara Metodologis Dan Teknis Dalam
Mengelola Pembelajaran Berbasis Proyek Dan Mengintegrasikan Nilai Profil Pelajar
Pancasila Secara Menyeluruh. Media Pembelajaran Dan Sumber Belajar Pendukung Juga
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Belum Sepenuhnya Tersedia Atau Disesuaikan Dengan Kebutuhan Konten Pembelajaran
Yang Lebih Kontekstual Dan Inovatif, Khususnya Untuk Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia.

Fenomena Ini Sesuai Dengan Temuan Penelitian Sebelumnya Oleh Pratama Dan
Sari (2021), Yang Menyatakan Bahwa Keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka
Sangat Dipengaruhi Oleh Tingkat Dukungan Kebijakan Dan Fasilitasi Sumber Daya Dari
Pihak Sekolah. Lebih Jauh, Santoso (2022) Menekankan Bahwa Kebijakan Pendidikan
Yang Efektif Harus Diikuti Dengan Pembinaan Berkelanjutan Dan Penguatan Kompetensi
Guru Agar Dapat Menyesuaikan Diri Dengan Paradigma Pembelajaran Baru. Hal Ini
Penting Agar Kebijakan Tidak Hanya Menjadi Dokumen Formal, Tetapi Benar-Benar
Menjadi Panduan Hidup Dalam Proses Pembelajaran Sehari-Hari.

Dengan Demikian, Meskipun pun Man 1 Ternate Telah Menetapkan Kebijakan
Internal Yang Mendukung Kurikulum Merdeka, Terdapat Kebutuhan Mendesak Untuk
Memperkuat Implementasi Kebijakan Tersebut Melalui Peningkatan Pelatihan,
Penyediaan Media Pembelajaran Yang Memadai, Serta Pengawasan Yang Lebih
Sistematis Agar Setiap Guru, Termasuk Guru Bahasa Indonesia, Dapat Secara Optimal
Menginternalisasi Dan Mengaktualisasikan Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Dalam
Pembelajaran.

Pembahasan

Hasil Penelitian Ini Mengindikasikan Bahwa Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Man 1 Ternate Sudah Mulai Diarahkan Pada
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Namun Implementasinya Masih Belum Konsisten Dan
Menyeluruh. Dalam Konteks Pembelajaran Bahasa Indonesia, Nilai-Nilai Seperti
Religiusitas, Kemandirian, Gotong Royong, Dan Kebhinekaan Global Sangat Relevan
Karena Sejarah Islam Sarat Dengan Keteladanan Dan Pembentukan Peradaban.

Penelitian Ini Mendukung Pandangan Lickona (1991) Bahwa Pendidikan Karakter
Yang Efektif Memerlukan Pendekatan Terintegrasi Antara Pembelajaran Kognitif Dan
Afektif. Proyek Seperti “Jejak Sejarah Islam Di Maluku Utara” Memungkinkan Peserta
Didik Untuk Tidak Hanya Mengetahui Tokoh Sejarah, Tetapi Juga Merefleksikan Nilai-
Nilai Yang Dapat Diterapkan Dalam Kehidupan Sehari-Hari.

Selain Itu, Pendekatan Kurikulum Merdeka Yang Menekankan Pembelajaran
Berdiferensiasi Dan Berbasis Proyek Sejalan Dengan Teori Vygotsky (1978), Di Mana
Pembelajaran Yang Bermakna Terjadi Dalam Konteks Sosial Yang Melibatkan Interaksi,
Pengalaman Langsung, Dan Pendampingan Oleh Guru Dalam Zona Perkembangan
Proksimal. Hal Ini Terbukti Ketika Peserta Didik Lebih Memahami Dan Menghargai
Sejarah Lokal Melalui Eksplorasi Aktif Dan Diskusi Kelompok.

Namun, Hambatan Utama Yang Ditemukan, Yakni Keterbatasan Sumber Daya Dan
Pemahaman Guru, Juga Ditemukan Dalam Penelitian Sebelumnya Oleh Amalia &
Setiawan (2022) Serta Kurniawati (2022), Yang Menyatakan Bahwa Kurikulum Merdeka
Seringkali Belum Diikuti Dengan Penguatan Kompetensi Guru Dalam Implementasi
Nilai-Nilai Karakter Secara Eksplisit.
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Dalam Konteks Man 1 Ternate, Keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Sangat Ditentukan Oleh Inisiatif Guru Untuk
Melakukan Inovasi, Dukungan Struktural Dari Kepala Madrasah, Dan Tersedianya
Sumber Belajar Yang Relevan Secara Lokal. Kolaborasi Antar Guru, Pemanfaatan
Kearifan Lokal, Dan Penggunaan Metode Reflektif Merupakan Strategi Yang Terbukti
Efektif Dalam Memperkuat Karakter Pelajar Sesuai Profil Pelajar Pancasila.

Simpulan Dan Saran

Penelitian Ini Mengungkap Bahwa Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Melalui
Mata Pelajaran Bahasa Indonesiadi Man 1 Ternate Telah Menunjukkan Adanya Upaya
Integrasi Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila, Seperti Keteladanan, Semangat Gotong
Royong, Dan Berpikir Kritis Historis. Guru Bahasa Indonesia Mulai Mengembangkan
Pembelajaran Yang Lebih Kontekstual Dan Berbasis Proyek Sebagai Wujud Implementasi
Prinsip-Prinsip Kurikulum Tersebut. Namun, Dalam Pelaksanaannya Masih Ditemukan
Kendala Signifikan, Terutama Terkait Variasi Pemahaman Guru Terhadap Esensi
Kurikulum Merdeka Serta Dukungan Kebijakan Internal Yang Belum Sepenuhnya
Merata. Pelatihan Dan Penyediaan Media Pembelajaran Yang Memadai Juga Belum
Optimal, Sehingga Berdampak Pada Konsistensi Dan Kualitas Pembelajaran Yang
Menguatkan Karakter Peserta Didik. Kebijakan Internal Madrasah Yang Mendukung
Pembelajaran Berbasis Proyek Dan Penguatan Karakter Belum Sepenuhnya
Terinternalisasi Dalam Praktik Sehari-Hari, Khususnya Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia. Oleh Karena Itu, Mebahasa Indonesiapun Kurikulum Merdeka Berpotensi
Besar Dalam Memperkuat Profil Pelajar Pancasila, Diperlukan Peningkatan Kapasitas
Guru Dan Penyediaan Sumber Daya Pembelajaran Yang Lebih Baik Agar Implementasi
Dapat Berjalan Secara Efektif Dan Berkelanjutan Di MAN 1 Ternate.
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ABSTRAK

Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengkaji Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Melalui
Mata Pelajaran Bahasa Indonesiadalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di Man 1
Ternate. Metode Penelitian Yang Digunakan Adalah Kualitatif-Deskriptif Dengan
Pengumpulan Data Melalui Wawancara, Observasi, Dan Telaah Dokumen. Hasil
Penelitian Menunjukkan Bahwa Guru Bahasa Indonesia Telah Mulai Mengintegrasikan
Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran, Seperti Keteladanan, Gotong
Royong, Dan Berpikir Kritis. Namun, Pemahaman Guru Tentang Kurikulum Merdeka
Masih Beragam Dan Dukungan Kebijakan Internal Madrasah Belum Optimal, Terutama
Dalam Hal Pelatihan Dan Penyediaan Media Pembelajaran. Kebijakan Internal Madrasah
Yang Mendukung Pembelajaran Berbasis Proyek Dan Penguatan Karakter Belum
Sepenuhnya Terinternalisasi Dalam Praktik Pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian Ini
Merekomendasikan Peningkatan Pelatihan Guru Dan Penyediaan Sumber Daya Agar
Implementasi Kurikulum Merdeka Dapat Berjalan Efektif Dan Berkelanjutan Dalam
Memperkuat Profil Pelajar Pancasila.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila, Bahasa Indonesia

ABSTRACT

This research aims to examine the implementation of the Independent Learning Curriculum
through the Indonesian Language subject in strengthening the Pancasila Student Profile at MAN
1 Ternate. The research method used is qualitative-descriptive with data collection through
interviews, observations, and document reviews. The research results show that Indonesian
language teachers have bequn to integrate the values of the Pancasila Student Profile into their
teaching, such as exemplary behavior, mutual cooperation, and critical thinking. However,
teachers' understanding of the Merdeka Curriculum is still varied, and the internal policies of the
madrasah have not yet been optimal, especially in terms of training and the provision of learning
media. The internal policies of the madrasah that support project-based learning and character
strengthening have not yet been fully internalized in the practice of Indonesian language learning.
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This research recommends enhancing teacher training and providing resources so that the
implementation of the Merdeka Curriculum can run effectively and sustainably in strengthening
the Pancasila Student Profile.

Keywords: Merdeka Curriculum, Pancasila Student Profile, Indonesian Language

Pendahuluan

Transformasi Pendidikan Di Indonesia Mengalami Dinamika Yang Signifikan,
Terutama Sejak Diberlakukannya Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar Oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi (Kemendikbudristek).
Kebijakan Ini Merupakan Respon Terhadap Kebutuhan Mendesak Akan Sistem
Pendidikan Yang Lebih Adaptif Terhadap Perubahan Zaman, Revolusi Industri 4.0, Dan
Tantangan Global Abad Ke-21(Adam Et Al 2025) Kurikulum Merdeka Tidak Hanya
Sekadar Perubahan Administratif Atau Struktural, Tetapi Mencerminkan Perubahan
Paradigma Pembelajaran Yang Berpusat Pada Peserta Didik Dan Menekankan
Pentingnya Pembelajaran Bermakna, Kontekstual, Serta Berbasis Pengalaman (Putra &
Purwanti, 2023).

Ciri Utama Dari Kurikulum Merdeka Adalah Fleksibilitas Dalam Proses Belajar-
Mengajar, Diferensiasi Dalam Pendekatan Pedagogik, Dan Penggunaan Project-Based
Learning (Pjbl) (Sahrul Takim, Adiyana Adam 2022)Sebagai Strategi Utama Dalam
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis, Kreativitas, Kolaborasi, Dan Komunikasi
Siswa. Kurikulum Ini Secara Eksplisit Juga Menekankan Pentingnya Pembentukan
Karakter (Adam, Sebe, And Muhammad 2024)Melalui Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Yang Mencakup Enam Dimensi Utama: (1) Beriman Dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang
Maha Esa Serta Berakhlak Mulia, (2) Berkebhinekaan Global, (3) Gotong Royong, (4)
Mandiri, (5) Bernalar Kritis, Dan (6) Kreatif (Kurniawati, 2022). Implementasi Dari Profil
Ini Menjadi Indikator Utama Keberhasilan Pendidikan Nasional Yang Tidak Hanya
Berorientasi Pada Capaian Akademik, Tetapi Juga Pada Integritas Moral Dan Sosial
Peserta Didik.

Dalam Konteks Ini, Mata Pelajaran Bahasa Indonesiamemiliki Posisi Yang Sangat
Strategis Dan Relevan. Sebagai Bagian Integral Dari Pendidikan Agama Islam, Bahasa
Indonesia Bukan Hanya Menyampaikan Narasi Sejarah Secara Kronologis, Tetapi Lebih
Dari Itu, Menyajikan Rangkaian Nilai, Etika, Dan Kearifan Lokal Maupun Global Yang
Dapat Diteladani Oleh Peserta Didik.(Adam Et Al. 2024) Materi Dalam Bahasa Indonesia
Mencakup Perjalanan Hidup Para Nabi, Tokoh-Tokoh Islam, Peradaban Islam, Serta
Dinamika Perkembangan Kebudayaan Islam Yang Kaya Akan Nilai Toleransi, Keadilan,
Keberanian, Dan Integritas(Abdullah, Adam, And Hi Musa 2024). Nilai-Nilai Tersebut
Sangat Selaras Dengan Dimensi Profil Pelajar Pancasila, Sehingga Pembelajaran Bahasa
Indonesia Memiliki Potensi Besar Untuk Membentuk Pribadi Peserta Didik Yang Religius,
Nasionalis, Dan Humanis Secara Bersamaan (Rahman, 2021).

Lebih Jauh Lagi, Integrasi Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Ke Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Dapat Dilakukan Melalui Strategi Pedagogik Yang
Holistik Dan Transformatif, Seperti Penggunaan Pendekatan Kontekstual (Contextual
Teaching And Learning), Pembelajaran Berbasis Nilai (Value-Based Learning), Dan
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Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning). (Firda Bareki, Agus, Adiyana
Adam 2024)Pendekatan Ini Tidak Hanya Mengaktifkan Domain Kognitif, Tetapi Juga
Domain Afektif Dan Psikomotorik Siswa, Sehingga Proses Pembelajaran Mampu
Membentuk Sikap, Perilaku, Dan Keterampilan Sosial Secara Aplikatif. Dalam Kerangka
Ini, Bahasa Indonesia Berperan Sebagai Media Internalisasi Nilai-Nilai Luhur, Bukan
Sekadar Sebagai Transmisi Informasi Sejarah.(Mardiani Masuku, Aida Surilani Kailu,
Adiyana Adam 2024)

Dengan Demikian, Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Merupakan Upaya Sinergis Antara Tujuan Kurikuler Nasional Dan
Pendidikan Agama Islam. Apabila Diimplementasikan Secara Efektif, Pembelajaran
Bahasa Indonesia Dalam Kerangka Kurikulum Merdeka Tidak Hanya Akan Memperkuat
Identitas Keislaman Dan Kebangsaan Siswa, Tetapi Juga Menyiapkan Mereka Menjadi
Generasi Yang Berdaya Saing Global Namun Tetap Berakar Pada Nilai-Nilai Luhur
Bangsa.(Samlan Hi Ahmad, Mubin Noho, Adiyana Adam 2024)

Namun Demikian, Berbagai Studi Menunjukkan Bahwa Dalam Praktiknya,
Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di Satuan Pendidikan Masih Menghadapi
Sejumlah Tantangan Fundamental. Pembelajaran Bahasa Indonesia Cenderung Berjalan
Secara Konvensional Dan Dominan Bersifat Tekstual, Di Mana Materi Ajar Lebih Banyak
Menekankan Hafalan Kronologi Sejarah Dan Tokoh-Tokoh Islam Tanpa Disertai Elaborasi
Nilai-Nilai Karakter Yang Kontekstual Dengan Kehidupan Peserta Didik Saat Ini (Amalia
& Setiawan, 2022). Kondisi Ini Menunjukkan Bahwa Esensi Dari Kurikulum Merdeka
Yang Menekankan Pembelajaran Berdiferensiasi, Proyek Penguatan Karakter, Dan Refleksi Nilai
Belum Terimplementasi Secara Optimal Dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia.

Fakta Di Lapangan Menunjukkan Bahwa Sebagian Besar Guru Belum Memiliki
Pemahaman Menyeluruh Terkait Prinsip Dan Pendekatan Pedagogis Dalam Kurikulum
Merdeka. Studi Yang Dilakukan Oleh Yuliani Dan Hidayat (2023) Menyatakan Bahwa
Kendala Utama Dalam Penerapan Kurikulum Ini Adalah Rendahnya Pelatihan Pedagogik
Transformatif Bagi Guru Serta Minimnya Sumber Daya Pendukung Untuk Merancang
Pembelajaran Berbasis Proyek Yang Relevan Dengan Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Selain Itu, Kurikulum Yang Ideal Belum Sepenuhnya Didukung Oleh Kesiapan Perangkat
Ajar Yang Kontekstual, Sehingga Integrasi Antara Nilai-Nilai Bahasa Indonesia Dan
Dimensi-Dimensi Profil Pelajar Pancasila Belum Terjadi Secara Sistematis.(Sri IThwani,
Adiyana Adam, Asmawati Harun 2023)

Fenomena Awal Yang Menjadi Latar Penting Dalam Penelitian Ini Adalah
Munculnya Kesenjangan Antara Tujuan Kurikulum Dengan Implementasi Di Ruang
Kelas. Misalnya, Pada Beberapa Observasi Awal Di Madrasah Tingkat Mts Dan Ma,
Ditemukan Bahwa Siswa Memiliki Pengetahuan Historis Yang Cukup Baik Terkait Tokoh
Dan Peradaban Islam, Namun Nilai-Nilai Karakter Seperti Tanggung Jawab Sosial,
Toleransi, Gotong Royong, Dan Nalar Kritis Belum Berkembang Secara Optimal. Hal Ini
Menandakan Adanya Persoalan Dalam Proses Internalisasi Nilai, Yang Semestinya
Menjadi Ruh Utama Dari Kurikulum Merdeka(Adiyana Adam.Noviyanti Soleman 2022).

Penelitian Sebelumnya Yang Dilakukan Oleh Hidayati Dan Marlina (2022)
Menggarisbawahi Bahwa Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Berorientasi Pada
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Penguatan Karakter Masih Terkendala Oleh Pendekatan Yang Tidak Adaptif Terhadap
Kebutuhan Siswa. Demikian Pula, Studi Dari Wulandari (2021) Menyoroti Pentingnya
Transformasi Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Integrasi Nilai-Nilai
Pancasila Agar Materi Tidak Hanya Menjadi Doktrin Sejarah, Tetapi Menjadi Sumber
Inspirasi Pembentukan Karakter Peserta Didik. Namun, Kajian Yang Secara Spesifik
Meneliti Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Konteks Pembelajaran Bahasa
Indonesia Untuk Penguatan Profil Pelajar Pancasila Masih Sangat Terbatas, Sehingga
Terdapat Celah Penelitian Yang Relevan Untuk Diisi.

Berdasarkan Latar Belakang Tersebut Maka Peneltiilan Ini Bertujuan Untuk
Mengkaji Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia, Menganalisis Strategi Guru, Serta Mengidentifikasi Faktor Pendukung Dan
Penghambat Dalam Penguatan Nilai-Nilai Karakter Siswa Berbasis Pancasila.

Metode Penelitian

Penelitian Ini Menggunakan Pendekatan Kualitatif-Deskriptif Yang Bertujuan
Untuk Memahami Secara Mendalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesiadan Kontribusinya Terhadap Penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Pendekatan Kualitatif Dipilih Karena Mampu Menangkap Makna,
Pengalaman, Serta Persepsi Guru Dan Peserta Didik Secara Komprehensif Dalam Konteks
Nyata Di Lingkungan Sekolah (Creswell, 2018). Penelitian Ini Berupaya Menggali Realitas
Implementasi Kurikulum Dari Perspektif Pelaku Pendidikan Di Lapangan, Tanpa
Melakukan Manipulasi Terhadap Variabel Yang Diteliti.

Subjek Penelitian Ini Adalah Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Dan Peserta
Didik Di Tingkat Man 1 Ternate Yang Telah Menerapkan Kurikulum Merdeka. Teknik
Penentuan Informan Dilakukan Secara Purposive Sampling, Yaitu Dengan Memilih
Informan Berdasarkan Kriteria Tertentu Seperti Guru Yang Sudah Mengikuti Pelatihan
Kurikulum Merdeka, Memiliki Pengalaman Mengajar Bahasa Indonesia Lebih Dari Dua
Tahun, Serta Aktif Dalam Pengembangan Pembelajaran Berbasis Karakter. Sementara Itu,
Siswa Yang Menjadi Informan Adalah Mereka Yang Telah Mengikuti Pembelajaran
Bahasa Indonesia Berbasis Kurikulum Merdeka Minimal Selama Satu Semester.

Pengumpulan Data Dilakukan Melalui Beberapa Teknik, Yaitu Wawancara
Mendalam (In-Depth Interview), Observasi Partisipatif, Dan Dokumentasi.

Data Yang Telah Terkumpul Dianalisis Menggunakan Model Analisis Interaktif
Miles Dan Huberman (Miles, Huberman, & Saldafa, 2014) Yang Terdiri Dari Tiga
Tahapan Utama: Reduksi Data, Penyajian Data, Dan Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi.

Untuk Menjaga Keabsahan Data (Trustworthiness), Peneliti Menerapkan Empat
Kriteria Evaluasi Data Kualitatif Sebagaimana Yang Dikemukakan Oleh Lincoln Dan
Guba (1985), Yaitu Credibility, Transferability, Dependability, Dan Confirmability. Teknik
Triangulasi Dilakukan Dengan Membandingkan Data Dari Berbagai Sumber Dan Metode,
Sementara Dependability Dijaga Melalui Audit Trail Terhadap Proses Penelitian. Selain
Itu, Peneliti Juga Melakukan Refleksi Diri (Reflexivity) Guna Menghindari Bias Selama
Proses Pengumpulan Dan Analisis Data.
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Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian Ini Dilaksanakan Di Man 1 Ternate, Dengan Peneliti Sebagai Guru Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Bahasa Indonesia). Subjek Penelitian Terdiri Atas
Tiga Kategori: Guru Mapel Lainnya, Peserta Didik Kelas Xi, Dan Kepala Madrasah.
Metode Pengumpulan Data Dilakukan Melalui Wawancara Mendalam, Observasi Kelas
Bahasa Indonesia, Serta Telaah Dokumen Pembelajaran.

Hasil Wawancara Dengan Guru-Guru Dari Berbagai Mata Pelajaran Di Man 1
Ternate Mengungkapkan Bahwa Terdapat Semangat Kolektif Dalam Mendukung
Implementasi Kurikulum Merdeka, Meskipun Pemahaman Mereka Mengenai Konsep
Dan Prinsip-Prinsip Dasar Kurikulum Tersebut Masih Beragam. Sebagian Guru
Menunjukkan Pemahaman Yang Cukup Baik Tentang Pentingnya Pembelajaran
Berdiferensiasi, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), Serta Pembelajaran
Berbasis Kompetensi, Namun Sebagian Lainnya Masih Mengalami Kebingungan Dalam
Menyusun Perangkat Ajar Dan Menyesuaikan Strategi Pembelajaran Dengan Paradigma
Baru Tersebut.

Secara Khusus, Guru Bahasa Indonesiayang Dalam Konteks Ini Juga Merupakan
Peneliti Telah Menunjukkan Inisiatif Positif Dalam Menyesuaikan Proses Pembelajaran
Dengan Semangat Kurikulum Merdeka. Hal Ini Tercermin Dalam Rancangan
Pembelajaran Yang Mengintegrasikan Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Seperti
Keteladanan Tokoh-Tokoh Islam Klasik, Semangat Gotong Royong Dalam Membangun
Peradaban, Serta Kemampuan Berpikir Kritis Dan Reflektif Terhadap Sejarah. Materi
Sejarah Seperti Periode Khulafaur Rasyidin Dan Kejayaan Peradaban Islam Di Andalusia,
Misalnya, Dimaknai Bukan Hanya Sebagai Informasi Faktual, Tetapi Sebagai Sumber
Inspirasi Karakter Bagi Siswa.

Upaya Integrasi Ini Juga Didukung Oleh Pendekatan Pedagogis Yang Lebih
Partisipatif, Di Mana Guru Bahasa Indonesia Mulai Mengadopsi Model Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project-Based Learning) Dan Kolaboratif. Siswa Tidak Hanya Diminta
Menghafal Fakta Sejarah, Tetapi Juga Terlibat Dalam Kegiatan Seperti Membuat Narasi
Sejarah Berbasis Video, Diskusi Panel Tokoh Islam, Hingga Presentasi Kreatif Mengenai
Nilai-Nilai Pancasila Yang Tercermin Dalam Sejarah Islam. Guru Bahasa Indonesia Juga
Memfasilitasi Ruang Refleksi Bagi Siswa Untuk Mengaitkan Pelajaran Sejarah Dengan
Realitas Sosial Kontemporer Dan Penguatan Karakter Pribadi.

Temuan Ini Sejalan Dengan Kajian Sebelumnya Oleh Wulandari Dan Hasanah (2022),
Yang Menyebutkan Bahwa Keberhasilan Penerapan Kurikulum Merdeka Sangat
Bergantung Pada Kreativitas Guru Dalam Merancang Pembelajaran Yang Kontekstual
Dan Bermakna. Selain Itu, Teori Pembelajaran Konstruktivistik Oleh Vygotsky (1978) Juga
Menekankan Pentingnya Interaksi Sosial Dan Scaffolding Dalam Membentuk
Pemahaman Siswa, Yang Dalam Konteks Ini Dilakukan Melalui Diskusi Nilai, Studi
Kasus Sejarah, Dan Kerja Kelompok Tematik.

Dengan Demikian, Tantangan Implementasi Masih Dihadapi Terutama Dalam Hal
Pemahaman Menyeluruh Terhadap Kurikulum Merdeka, Guru Bahasa Indonesia Di Man
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1 Ternate Telah Menunjukkan Praktik Transformatif Yang Mendukung Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Melalui Pembelajaran Yang Integratif, Kontekstual, Dan Berbasis Nilai.

Sebagai Contoh, Pada Salah Satu Pembelajaran Di Kelas XIi, Peneliti Selaku Guru
Bahasa Indonesia Melaksanakan Proyek Pembelajaran Bertajuk “Jejak Sejarah Islam Di
Maluku Utara”, Di Mana Peserta Didik Menelusuri Tokoh-Tokoh Penyebar Islam Di
Ternate, Seperti Sultan Baabullah, Dan Menghubungkannya Dengan Nilai-Nilai Karakter
Dalam Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan Ini Dilakukan Dalam Bentuk Observasi
Lapangan, Penulisan Laporan, Dan Presentasi Kelompok. Salah Satu Siswa Mengatakan:

“Kami Jadi Lebih Paham Sejarah Islam Di Daerah Sendiri, Dan Tahu Bahwa Islam
Datang Lewat Dakwah Damai. Itu Membuat Kami Sadar Pentingnya Toleransi
Dan  Akhlak.”

Namun Demikian, Hasil Observasi Menunjukkan Masih Terdapat Tantangan
Implementasi, Seperti Minimnya Sumber Belajar Yang Kontekstual Dan Keterbatasan
Pelatihan Guru Dalam Pendekatan Berdiferensiasi. Guru Cenderung Masih
Mengandalkan Metode Ceramah Pada Materi Yang Bersifat Kronologis Dan Tekstual,
Terutama Karena Tekanan Menyelesaikan Target Kurikulum. Hal Ini Berdampak Pada
Rendahnya Kedalaman Refleksi Nilai Yang Dapat Dicapai Peserta Didik.

Dari Sisi Kebijakan, Kepala Madrasah Man 1 Ternate Menegaskan Bahwa Satuan
Pendidikan Telah Menginisiasi Dan Menetapkan Sejumlah Kebijakan Internal Yang
Bertujuan Mendorong Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek Serta Penguatan
Karakter Sesuai Dengan Semangat Kurikulum Merdeka. Kebijakan Ini Dirancang Untuk
Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Kondusif Bagi Pengembangan Profil Pelajar
Pancasila, Dengan Menekankan Aspek Kolaborasi, Kreativitas, Dan Nilai-Nilai Luhur
Bangsa Dalam Setiap Proses Pembelajaran. Kepala Madrasah Menyampaikan Bahwa
Pembelajaran Yang Mengintegrasikan Penguatan Karakter Dan Kompetensi Abad Ke-21
Merupakan Salah Satu Prioritas Strategis Dalam Visi Dan Misi Lembaga.

Namun Demikian, Implementasi Kebijakan Ini Masih Menghadapi Sejumlah
Kendala. Salah Satu Permasalahan Utama Adalah Belum Sepenuhnya Terinternalisasinya
Kebijakan Tersebut Ke Dalam Praktik Pembelajaran Di Seluruh Mata Pelajaran, Termasuk
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Hal Ini Dapat Terlihat Dari Variasi Penerapan
Pembelajaran Berbasis Proyek Dan Penguatan Karakter Di Kelas Yang Belum Konsisten.
Beberapa Guru Telah Mengadopsi Kebijakan Ini Secara Efektif, Sementara Sebagian
Lainnya Masih Mengalami Kesulitan Dalam Merancang Dan Melaksanakan Strategi
Pembelajaran Yang Sesuai Dengan Filosofi Kurikulum Merdeka.

Selain Itu, Dukungan Terhadap Guru Sebagai Pelaksana Utama Pembelajaran
Masih Belum Merata. Kepala Madrasah Mengakui Bahwa Pelatihan Yang Difasilitasi
Untuk Meningkatkan Kapasitas Guru Dalam Memahami Dan Menerapkan Kurikulum
Merdeka Belum Mencakup Seluruh Tenaga Pendidik Secara Optimal. Hal Ini
Menyebabkan Sebagian Guru Merasa Belum Siap Secara Metodologis Dan Teknis Dalam
Mengelola Pembelajaran Berbasis Proyek Dan Mengintegrasikan Nilai Profil Pelajar
Pancasila Secara Menyeluruh. Media Pembelajaran Dan Sumber Belajar Pendukung Juga
Belum Sepenuhnya Tersedia Atau Disesuaikan Dengan Kebutuhan Konten Pembelajaran
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Yang Lebih Kontekstual Dan Inovatif, Khususnya Untuk Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia.

Fenomena Ini Sesuai Dengan Temuan Penelitian Sebelumnya Oleh Pratama Dan
Sari (2021), Yang Menyatakan Bahwa Keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka
Sangat Dipengaruhi Oleh Tingkat Dukungan Kebijakan Dan Fasilitasi Sumber Daya Dari
Pihak Sekolah. Lebih Jauh, Santoso (2022) Menekankan Bahwa Kebijakan Pendidikan
Yang Efektif Harus Diikuti Dengan Pembinaan Berkelanjutan Dan Penguatan Kompetensi
Guru Agar Dapat Menyesuaikan Diri Dengan Paradigma Pembelajaran Baru. Hal Ini
Penting Agar Kebijakan Tidak Hanya Menjadi Dokumen Formal, Tetapi Benar-Benar
Menjadi Panduan Hidup Dalam Proses Pembelajaran Sehari-Hari.

Dengan Demikian, Meskipun pun Man 1 Ternate Telah Menetapkan Kebijakan
Internal Yang Mendukung Kurikulum Merdeka, Terdapat Kebutuhan Mendesak Untuk
Memperkuat Implementasi Kebijakan Tersebut Melalui Peningkatan Pelatihan,
Penyediaan Media Pembelajaran Yang Memadai, Serta Pengawasan Yang Lebih
Sistematis Agar Setiap Guru, Termasuk Guru Bahasa Indonesia, Dapat Secara Optimal
Menginternalisasi Dan Mengaktualisasikan Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Dalam
Pembelajaran.

Pembahasan

Hasil Penelitian Ini Mengindikasikan Bahwa Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Man 1 Ternate Sudah Mulai Diarahkan Pada
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Namun Implementasinya Masih Belum Konsisten Dan
Menyeluruh. Dalam Konteks Pembelajaran Bahasa Indonesia, Nilai-Nilai Seperti
Religiusitas, Kemandirian, Gotong Royong, Dan Kebhinekaan Global Sangat Relevan
Karena Sejarah Islam Sarat Dengan Keteladanan Dan Pembentukan Peradaban.

Penelitian Ini Mendukung Pandangan Lickona (1991) Bahwa Pendidikan Karakter
Yang Efektif Memerlukan Pendekatan Terintegrasi Antara Pembelajaran Kognitif Dan
Afektif. Proyek Seperti “Jejak Sejarah Islam Di Maluku Utara” Memungkinkan Peserta
Didik Untuk Tidak Hanya Mengetahui Tokoh Sejarah, Tetapi Juga Merefleksikan Nilai-
Nilai Yang Dapat Diterapkan Dalam Kehidupan Sehari-Hari.

Selain Itu, Pendekatan Kurikulum Merdeka Yang Menekankan Pembelajaran
Berdiferensiasi Dan Berbasis Proyek Sejalan Dengan Teori Vygotsky (1978), Di Mana
Pembelajaran Yang Bermakna Terjadi Dalam Konteks Sosial Yang Melibatkan Interaksi,
Pengalaman Langsung, Dan Pendampingan Oleh Guru Dalam Zona Perkembangan
Proksimal. Hal Ini Terbukti Ketika Peserta Didik Lebih Memahami Dan Menghargai
Sejarah Lokal Melalui Eksplorasi Aktif Dan Diskusi Kelompok.

Namun, Hambatan Utama Yang Ditemukan, Yakni Keterbatasan Sumber Daya Dan
Pemahaman Guru, Juga Ditemukan Dalam Penelitian Sebelumnya Oleh Amalia &
Setiawan (2022) Serta Kurniawati (2022), Yang Menyatakan Bahwa Kurikulum Merdeka
Seringkali Belum Diikuti Dengan Penguatan Kompetensi Guru Dalam Implementasi
Nilai-Nilai Karakter Secara Eksplisit.
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Dalam Konteks Man 1 Ternate, Keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Sangat Ditentukan Oleh Inisiatif Guru Untuk
Melakukan Inovasi, Dukungan Struktural Dari Kepala Madrasah, Dan Tersedianya
Sumber Belajar Yang Relevan Secara Lokal. Kolaborasi Antar Guru, Pemanfaatan
Kearifan Lokal, Dan Penggunaan Metode Reflektif Merupakan Strategi Yang Terbukti
Efektif Dalam Memperkuat Karakter Pelajar Sesuai Profil Pelajar Pancasila.

Simpulan Dan Saran

Penelitian Ini Mengungkap Bahwa Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Melalui
Mata Pelajaran Bahasa Indonesiadi Man 1 Ternate Telah Menunjukkan Adanya Upaya
Integrasi Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila, Seperti Keteladanan, Semangat Gotong
Royong, Dan Berpikir Kritis Historis. Guru Bahasa Indonesia Mulai Mengembangkan
Pembelajaran Yang Lebih Kontekstual Dan Berbasis Proyek Sebagai Wujud Implementasi
Prinsip-Prinsip Kurikulum Tersebut. Namun, Dalam Pelaksanaannya Masih Ditemukan
Kendala Signifikan, Terutama Terkait Variasi Pemahaman Guru Terhadap Esensi
Kurikulum Merdeka Serta Dukungan Kebijakan Internal Yang Belum Sepenuhnya
Merata. Pelatihan Dan Penyediaan Media Pembelajaran Yang Memadai Juga Belum
Optimal, Sehingga Berdampak Pada Konsistensi Dan Kualitas Pembelajaran Yang
Menguatkan Karakter Peserta Didik. Kebijakan Internal Madrasah Yang Mendukung
Pembelajaran Berbasis Proyek Dan Penguatan Karakter Belum Sepenuhnya
Terinternalisasi Dalam Praktik Sehari-Hari, Khususnya Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia. Oleh Karena Itu, Mebahasa Indonesiapun Kurikulum Merdeka Berpotensi
Besar Dalam Memperkuat Profil Pelajar Pancasila, Diperlukan Peningkatan Kapasitas
Guru Dan Penyediaan Sumber Daya Pembelajaran Yang Lebih Baik Agar Implementasi
Dapat Berjalan Secara Efektif Dan Berkelanjutan Di MAN 1 Ternate.
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